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Abstract. The absence of physics teaching materials developed for students that involves 

activities, searching for and finding concepts in accordance with learning objectives, coupled 

with the low HOTS ability of students in analyzing questions is a reality in the field that underlies 

this research. So that researchers are interested in developing a physics worksheet based on DBL 

(Discovery Based Learning) equipped with HOTS questions. This study aims to produce DBL-

based physics worksheets equipped with valid and practical HOTS questions for work and 

energy, momentum and impulse and harmonic vibrations. Research and Development with a 4-

D model is a type of research developed. The stages of this research consist of 4 phases, namely 

Definition, Design, Development and Dissemination. However, due to time and cost constraints, 

this research was only carried out until the development stage. DBL-based physics worksheets 

equipped with HOTS questions are designed with six learning stages, namely Stimulation, 

Problem Statement, Data Collection, Data Processing, Verification and Generalization. Based 

on the data analysis that has been done, the results of the validation of the DBL-based physics 

LKPD are equipped with HOTS questions with a percentage of 78.33% and valid categories. 

While the results of the practicality questionnaire responses of teachers and students were 

obtained respectively 85.54% and 91.18% with very practical criteria. So it can be concluded 

that the DBL-based physics worksheet development is equipped with valid and very practical 

HOTS questions to be used for class X high school students. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan di abad ke-21 peserta didik ditantang untuk memiliki Life skill. Life skill yang 

dimaksud adalah kecakapan hidup yang diupayakan oleh peserta didik dalam menemukan dan 

membangun pengetahuan secara mandiri. Pengetahuan ini dapat mengatasi dan memberi solusi 

dari permasalahan yang dihadapi, dan guru sangat berperan dalam upaya pengembangan 

keterampilan dan membagun pengetahuan berpikir peserta didik. Menurut (Ramadhan et al., 

2017) usaha yang dapat dilakukan seorang guru untuk mengembangkan pengetahuan peserta 

didik adalah mengintegrasikan media dengan model pembelajaran apapun yang dapat 

meningkatkan pengetahuan berpikir serta keterampilan diri peserta didik.  

Media adalah segala bentuk saluran yang berfungsi sebagai tempat penyampaian pesan dari 

sumber ke penerima yang dapat merangsang pikiran, perhatian dan membangkitkan semangat 

bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap yang 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  (Arda et al., 2013). Penggunaan media belajar yang 

tepat guna akan memberikan kemudahan, motivasi dan antusias kepada peserta didik untuk 

menguasai materi yang dipelajari dan memberi kemudahan bagi guru dan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  
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Namun fakta yang terjadi di lapangan adalah keterbatasan bahan ajar itu sendiri. Peserta 

didik hanya berpegang kepada buku paket yang disediakan di sekolah namun belum mencukupi 

secara menyeluruh. Ditambah belum adanya bahan ajar fisika yang dikembangkan guru yang 

melibatkan aktivitas, mencari dan menemukan konsep sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Fisika merupakan disiplin ilmu cabang sains yang besar peranannya dalam kehidupan. Konsep 

yang dipelajari di dalam fisika itu sendiri merupakan hasil pengamatan dan penelitian dari 

berbagai fenomena alam yang dipelajari melalui eksperimen, karena belajar fisika pada 

hakikatnya merupakan pengetahuan minds on and hands on. Adapun sarana yang dapat 

dijadikan sebagai tempat pengembangan minds on dan hands on peserta didik yaitu meyediakan 

bahan ajar yang dapat memenuhi keinginan dalam memperoleh informasi serta wawasan 

keilmuan. Salah satu bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan minds on 

dan hands on adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut (Sulistia et al., 2017) LKPD merupakan salah satu sarana untuk membantu 

kegiatan belajar mengajar dengan memberikan kemudahan dalam berinteraksi antara guru dan 

peserta didik yang efektif. Sedangkan menurut Susanti di dalam (Ramadhan et al., 2017) LKPD 

dapat dijadikan sebagai wadah dalam mengembangkan keaktifan belajar peserta didik serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam menuntaskan sebuah masalah sekaligus 

evaluasi bagi guru. Lebih lanjut (Annisa et al., 2016) mengatakan LKPD mampu mendorong 

peserta didik menyelidiki dan mencari konsep secara mandiri terhadap materi yang dipelajari. 

Dan dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan salah satu sarana yang efektif dalam 

membantu guru dan peserta didik untuk berinteraksi sekaligus wadah bagi peserta didik untuk 

menumbuhkan kompetensi aktif dalam memecahkan sebuah masalah melalui kegiatan yang 

dapat mencari dan menemukan konsep secara mandiri terkait materi yang dipelajari. LKPD 

perlu dikembangkan dengan penggunaan model pembelajaran agar LKPD yang disajikan lebih 

terarah dan terstruktur. Penggunaan model belajar di dalam LKPD perlu disesuaikan dengan 

tuntutan kurikulum dan tujuan yang hendak dicapai. Berlandaskan Permendikbud Nomor 65 

tahun 2013 tentang Standar Proses menyatakan bahwa model Discovery Based Learning (DBL) 

merupakan model pembelajaran yang mengimplementasikan kurikulum 2013  (Kemendikbud, 

2013). 

Ditinjau dari bahasa kata “Discovery” berarti penemuan, sedangkan Discovery Based 

Learning (DBL) merupakan pembelajaran yang berbasis penemuan. Menurut Sanjaya (2006: 

128) model DBL merupakan pembelajaran yang mengkondisikan guru sebagai fasilitator 

(pembimbing) sedangkan peserta didik bertugas menyelidiki dan menemukan materi belajar 

yang akan dibahas. Sedangkan menurut (Rahman & Maarif, 2014) menyatakan bahwa model 

DBL adalah model pembelajaran yang menekankan penemuan secara mandiri melalui bantuan 

seorang guru dalam memperoleh pengetahuan yang belum diketahui dan sudah direncanakan 

serta diatur sedemikian rupa. Berdasarkan pandangan di atas disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis DBL adalah proses belajar yang dilaksanakan berdasarkan penemuan 

yang melibatkan aktivitas mental peserta didik untuk mencari dan menemukan konsep atau 

prinsip belajar sesuai tujuan pembelajaran. Dengan demikian  peserta didik diharapkan bisa 

aktif untuk mendapatkan pengetahuan baru seperti memberi dugaan, memprediksi dan 

melakukan dengan bantuan seorang guru. Dengan demikian guru dapat memanfaatkan LKPD 

berbasis DBL sebagai wadah dalam melatih dan mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik 

Pendidikan saat ini mengupayakan agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi/ Order Thinking Skills (HOTS) karena selain dari tuntutan kurikulum 

2013 HOTS juga mampu membawa peserta didik untuk berfikir lebih luas terhadap materi yang 

dipelajarinya. Menurut Brookhart di dalam (Rochman & Hartoyo, 2018) HOTS adalah cara 

berpikir yang digunakan untuk mentransfer sebuah masalah untuk mencari dan menemukan 

solusi dari permasalahan yang menggunakan proses berpikir kritis, Sedangkan menurut Smith 
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di dalam (Budsankom et al., 2015) HOTS merupakan cara berpikir yang dibekali dari berbagai 

keterampilan seperti menganalisis, mensintesis, penalaran baik berupa induktif maupun 

deduktif, mempertimbangkan, interpretasi, memberi penilaian serta menarik kesimpulan dalam 

memecahkan sebuah masalah. Berdasarkan pandangan para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa HOTS adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yang tidak sekedar 

mengingat atau menyatakan kembali dalam menelaah informasi yang baru akan tetapi dapat 

menunjukkan sikap kritis, kreatif, berkreasi dalam memecahkan sebuah masalah.  

Namun permasalahan yang ditemukan pada penelitian awal di kelas X MIA 1 secara umum 

menunjukkan bahwa level HOTS peserta didik tergolong rendah. Hal ini tampak dari nilai hasil 

kuis soal HOTS yang diberikan pada level C4 dan C5 materi hukum newton tentang gerak. 

Berdasarkan analisis penilaian yang diperoleh dari 14 jawaban peserta didik didapatkan 

presentase hasil rata – rata ketuntasan peserta didik kelas X MIA 1 adalah 35,7% dengan jumlah 

peserta didik yang tuntas adalah 5 orang dan 9 orang lainya tidak tuntas. Ini terjadi akibat 

peserta didik masih kurang memahami dan menganalisis soal yang diberikan, selanjutnya 

peserta didik sudah terbiasa menformulasikan rumus secara langsung tanpa mengkaji dahulu 

besaran fisika apa saja yang berhubungan dengan soal. Berdasarkan data tersebut kemampuan 

HOTS peserta didik masih belum tercapai. Untuk menumbuh kembangkan kemampuan HOTS 

peserta didik seorang guru dapat mengembangkan latihan soal – soal berbasis HOTS 

Soal HOTS menurut (Supriano, 2018) merupakan instrument pengukuran yang digunakan 

untuk mengukur HOTS yang tidak sekedar mengingat (recall), menyatakan pendapat kembali 

(restate) ataupun melakukan pengolahan tanpa merujuk (recite). Sedangkan menurut Widana 

soal HOTS merupakan assesmen yang berbasis dunia nyata sehingga diharapkan peserta didik 

dapat menyelesaikan masalah dengan menerapkan konsep atau prinsip pembelajaran yang 

sudah didapatkan di sekolah (Widana, 2017). Berdasarkan pandangan di atas disimpulkan 

bahwa soal HOTS adalah instrument pengukuran kemampuan HOTS peserta didik dalam 

mengupayakan penyelesaian suatu masalah dengan menerapkan konsep atau prinsip 

pembelajaran yang tidak hanya mengingat, menyatakan kembali atau merujuk tanpa melakukan 

pengolahan. Dengan demikian pengembangan soal berbasis HOTS di dalam LKPD dapat 

dijadikan sebagai instrument bagi guru dalam mengukur kemampuan HOTS peserta didik.  

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka peneliti tertarik mengembangkan LKPD 

berbasis pembelajaran DBL yang dilengkapi soal HOTS materi usaha dan energi, momentum 

dan impuls serta getaran harmonis dimana indikator dari materi tersebut ialah menganalisis dan 

melakukan percobaan. Dengan demikian dapat terlihat bahwa materi ini cocok digunakan untuk 

strategi DBL. Karena pada kompetensi dasarnya selain menganalisis yang merupakan indikator 

HOTS selanjutnya juga melakukan percobaan yang merupakan salah satu langkah – langkah 

dari strategi DBL. Selain itu materi yang dikembangkan termasuk salah satu materi konkrit dan 

banyak penerapanya dalam dunia nyata. Dari penjabaran di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan LKPD berbasis DBL dilengkapi soal HOTS materi usaha dan energy, 

momentum dan impuls serta getaran harmonis untuk peserta didik kelas X. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah R&D (Research and Development). Prosedur pengembangan 

merujuk pada model Thiagarajan dan Sammel dalam (Trianto, 2009) yaitu 4-D, terdiri atas 4 

tahapan yaitu: pendefenisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan 

penyebaran (Disseminate). Namun tahap Disseminate tidak dilakukan mengingat keterbatasan 

waktu dan biaya. Pada tahap Define peneliti melakukan pendefenisian terhadap kebutuhan 

kegiatan belajar mengajar dimana langkah ini meliputi wawancara dengan guru fisika, 

menganalisis silabus fisika kelas X SMA/ MA, menganalisis buku teks yang digunakan oleh 

guru dan peserta didik, menganalisis kebutuhan peserta didik dan mereview literature tentang 

LKPD. Pada tahap Design peneliti menyusun draf LKPD berbasis DBL untuk materi usaha dan 
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energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis kemudian peneliti menyusun instrument 

lembar validasi sebagai sumber informasi untuk mengetahui data kelayakan LKPD berbasis 

DBL dipandang dari beberapa aspek diantaranya aspek isi LKPD, format dan bahasa yang 

dipakai di dalam LKPD, selanjutnya lembar angket respon praktikalitas yang nantinya diisi oleh 

guru dan peserta didik untuk mengetahui sejauh mana kepraktisan LKPD berbasis DBL 

dilengkapi soal HOTS dalam pembelajaran fisika. 

Pada tahap Develop dilakukan tahap validasi dan praktikalitas. Tahap validasi digunakan 

untuk mengetahui kualitas LKPD berbasis DBL berdasarkan kriteria penilaian. Sedangkan 

tahap praktikalitas dilakukan uji coba terbatas di kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah Datar dengan 

tujuan untuk melihat respon dari subjek uji coba terhadap praktis atau tidaknya LKPD berbasis 

DBL melalui angket respon yang diberikan. Teknis analisis data yang digunakan untuk 

menghitung data yang diperoleh dari hasil validasi dan praktikalitas merujuk pada kriteria 

penilaian validitas dan praktikalitas menurut (Riduwan, 2005) dengan interval 0% – 100 %. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil sebagai berikut:  

(1) Tahap Pendefenisian, melalui wawancara diperoleh informasi yaitu adanya keterbatasan 

bahan ajar. Peserta didik hanya berpegang kepada buku paket yang disediakan di sekolah 

namun belum mencukupi secara menyeluruh. Ditambah belum adanya bahan ajar fisika yang 

dikembangkan guru yang melibatkan aktivitas, mencari dan menemukan konsep sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. ditambah dengan rendahnya kemampuan HOTS peserta didik dalam 

menganalisis soal.  

(2) Tahap Perancangan, dilakukan setelah menganalisis kebutuhan awal tentang 

pengembangan LKPD fisika berbasis BDL yang dilengkapi soal HOTS materi usaha dan 

energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis. Hasil perancangan LKPD fisika berbasis 

DBL sesuai format baku LKPD menurut (Andi, 2012) yang terdiri atas 8 unsur meliputi: Judul, 

KD, Waktu penyelesaian, Peralatan/ bahan yang diperlukan untuk penyelesaian tugas, 

Informasi singkat, Langkah kerja, Tugas yang harus dilakukan, dan Laporan yang harus 

dikerjakan. Kemudian LKPD dihubungkan dengan pendekatan pembelajaran DBL dilengkapi 

soal HOTS materi usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis. Adapun 

sintak pembelajaran DBL terdiri atas 6 tahapan yaitu tahap Stimulation (pemberian 

rangsangan), tahap Problem Statement (identifikasi masalah), tahap Data Collection 

(pengumpulan data), tahap Data Processing (pengolahan data), tahap Verification 

(pembuktian), tahap Generalization (penarikan kesimpulan). LKPD yang dirancang dengan 

menerapkan sistem pembelajaran DBL kemudian dilengkapi soal HOTS pada setiap kegiatan 

belajar.  

(3) Tahap pengembangan, LKPD dan instrumen penelitian selanjutnya divalidasi oleh pakar 

ahli fisika. Hasil dari analisis validasi LKPD fisika berbasis DBL dilengkapi soal HOTS materi 

usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis untuk aspek isi, format dan 

bahasa LKPD berbasis DBL diperoleh hasil presentase secara berturut adalah 76,11%, 82,41%, 

dan 77,78%. Secara keseluruhan LKPD berbasis DBL tergolong valid dengan rata – rata 

presentase 78,33%. Hasil validasi oleh validator ditampilkan dalam bentuk diagram batang di 

bawah ini: 
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Gambar 1. Rekapitulasi persentase hasil validasi LKPD berbasis DBL 

 

Selanjutnya peneliti menyebarkan angket respon praktikalitas kepada guru dan peserta 

didik untuk mengetahui kepraktisan LKPD berbasis DBL di dalam pembelajaran fisika. Hasil 

angket respon praktikalitas guru di peroleh nilai 75% - 87,5%. Sedangkan respon peserta didik 

adalah 87,5% - 95,83%. Secara keseluruhan hasil nilai rata – rata presentase angket respon guru 

dan peserta didik adalah 86,54% dan 91,18% dengan kategori sangat.  

 

B. Pembahasan  

Tahap Pendefenisian. Berlandaskan hasil wawancara, analisis silabus dan buku paket 

yang digunakan, analisis peserta didik dan analisis literatur tentang LKPD dapat disimpulkan 

bahwa keterbatasan bahan ajar fisika yang dikembangkan guru yang melibatkan aktivitas, 

mencari dan menemukan konsep menjadi faktor penghambat dalam pencapaian tujuan belajar 

dan masih belum mampu menumbuh kembangkan keterampilan HOTS peserta didik. Upaya 

yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan belajar maka dibutuhkan sebuah bahan ajar yang 

bisa mewadahi pengetahuan dan sikap keterampilan peserta didik serta mampu mendorong 

peserta didik untuk mendapatkan penjelasan sesuai kebutuhan yang diinginkan. Cara alternatif 

yang bisa dilakukan yaitu peneliti mengembangkan bahan ajar berupa LKPD Fisika berbasis 

DBL materi usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis. Model 

pembelajaran berbasis DBL diharapkan mampu memotivasi dan mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam belajar dengan adanya kegiatan dalam melakukan percobaan/ 

bereksperimen dan diharapkan dapat merangsang kemampuan HOTS peserta didik. Sejalan 

dengan itu Wahdah dan Mahfud dalam (Munthe & Sinuraya, 2019) mengatakan bahwa LKPD 

berbasis DBL mampu mengembangkan proses kogintif dan keterampilan peserta didik dalam 

menguasi materi yang dipelajari. Selanjutnya LKPD berbasis DBL merupakan pembelajaran 

yang berorientasi dengan kurikulum 2013 dan diakui efektif diterapkan di dalam pembelajaran 

(Widana, 2017). 

Tahap Perancangan. Merancang LKPD berbasis DBL merujuk kepada komponen LKPD 

menurut (Andi, 2012). Pada LKPD terdapat lembar kegiatan peserta didik yang mengacu 

kepada langkah pembelajaran DBL yang disusun secara sistematis di lembar kegiatan. LKPD 

ini terbagi atas 3 Bab diantaranya Bab I Usaha dan Energi, Bab II Momentum dan Impuls, Bab 

III Getaran Harmonis. Setiap bab terdiri atas lembar kegiatan sesuai pembagian materi pada 

setiap pertemuan. Pada Bab I materi usaha dan energi, lembaran kegiatan ke-1 membahas 

materi usaha, lembaran kegiatan ke-2 membahas materi energi dan lembaran kegiatan ke-3 

membahas hukum kekekalan energi mekanik. Pada Bab II materi momentum dan impuls, 

lembaran kegiatan ke-1 membahas materi momentum dan impuls, lembaran kegiatan ke-2 

membahas materi hukum kekekalan momentum dan lembaran kegiatan ke-3 membahas materi 

jenis – jenis tumbukan. Selanjutnya bagian Bab III materi getaran harmonis, lembaran kegiatan 



Vol 1 No 1, Juli 2021    
 

Edusainstika : Jurnal Pembelajaran MIPA  22 
 

ke-1 membahas materi getaran harmonis pada ayunan bandul, lembaran kegiatan ke-2 

membahas materi getaran harmonis pada getaran pegas. 

Tahap Pengembangan, produk akhir berupa LKPD berbasis DBL didesain dengan 

kombinasi warna hijau tua dan hijau muda kemudian ditambah dengan memberikan 

background gambar disetiap lembaran LKPD. Hasil penilaian validator terhadap LKPD fisika 

berbasis DBL berdasarkan kriteria penilaian dari aspek diantaranya : (1) aspek validasi dari isi 

LKPD, aspek ini mencakup atas kebenaran materi yang ada di dalam LKPD sudah menunjang 

pencapaian KI dan KD, penyajian langkah kerja (kegiatan) yang terdapat di dalam LKPD sudah 

sesuai dengan model pembelajaran berbasis DBL, kemudian LKPD sudah mampu merangsang 

peserta didik untuk melakukan kegiatan dalam penyelidikan dan mencari konsep secara mandiri 

sesuai materi yang dipelajari, LKPD menyajikan soal berbasis HOTS yang dapat meningkatkan 

peserta didik untuk berpikir, LKPD telah memperkenalkan pesertadidik terhadap para 

fisikawan yang berhasil menemukan teori/ prinsip sesuai materi yang diajarkan. Penilaian 

validator terhadap aspek isi dari LKPD berkisar antara 75% sampai 83,33% dengan presetase 

rata – rata 76,11%. (2) aspek validasi dari format LKPD, aspek ini mencakup atas identitas 

dimana LKPD sudah memuat judul, satuan pendidikan, KI dan KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran, LKPD sudah menyajikan pokok – pokok materi dan rincianya sesuai indikator 

pembalajaran, LKPD sudah menampilkan gambar – gambar yang menarik dan nyata, LKPD 

ada menyediakan ruang untuk peserta didik dalam menulis jawaban, LKPD memeiliki 

keserasian antara warna dan tulisan, kemudian LKPD sudah menampilkan jenis dan ukuran 

huruf yang bisa dibaca. Penilaian validator terhadap aspek format dari LKPD berkisar antara 

75% sampai 91,67% dengan presetase rata – rata 76,11%. (3) aspek validasi dari bahasa LKPD, 

aspek ini mencakup atas penggunaan EYD yang sudah baik dan sesuai tingkat kedewasaan 

peserta didik, pemakaian istilah yang suda sesuai dengan konsep yang dipelajari, kemudian 

LKPD sudah menggunakan skruktur kalimat yang jelas, mudah dipahami dan komunikatif. 

Penilaian validator terhadap aspek bahasa dari LKPD berkisar antara 75% hingga 83,33% 

dengan presetase rata – rata 76,11%.  

Menurut Nieveen dalam (Annisa et al., 2016) kevalidan sebuah aspek dihubungkan dengan 

2 hal yaitu keserasian antara kurikulum dengan model pembelajaran yang dikembangkan 

kemudian keterpaduan antara kompenen satu dengan lainya sehingga produk dapat dinyatakan 

valid jika sudah memenuhi kriteria kevalidan isi dan kosntruk. Sedangkan menurut (Azhar, 

2011) aspek validasi LKPD yaitu kesesuaian tujuan pembelajaran dengan KI dan KD, 

kesesuaian materi dengan KI dan KD, karakteristik LKPD fisika berbasis DBL, kesesuaian 

bahasa dan bentuk fisik. Lebih lanjut Azwar dalam (Zulkifli, 2009) menyatakan bahwa validitas 

memiliki arti ketetapan dan kecermatan suatu instrumen didalam pelaksanaan fungsi ukurnya. 

Berdasarkan kriteria dan skor penilaian kevalidan menurut (Riduwan, 2005) apabila LKPD 

memperoleh skor 61 – 80 % maka LKPD dinyatakan valid, sedangkan jika LKPD memperoleh 

skor 81 – 100 % maka LKPD dinyatakan sangat valid. Berdasarkan kriteria kevalidan menurut 

(Riduwan, 2005) di atas maka dapat disimpulkan bahwa LKPD fisika berbasis DBL dyang 

dikembangkan ini dapat dinyatakan valid. 

Berdasarkan penilaian hasil angket respon 2 orang guru fisika terhadap praktikalitas 

penggunaan LKPD berbasis DBL memberikan nilai dengan presentase 86,54% dengan kriteria 

sangat praktis. Informasi yang didapatkan dari analisa hasil angket respon praktikalitas guru 

yaitu : (1) LKPD berbasis DBL memiliki desain yang menarik baik dari segi tampilan, tulisan, 

huruf dan bahasa yang digunakan sehingga menarik perhatian dan minat belajar peserta didik, 

(2) LKPD berbasis DBL sudah menggambarkan tahap stimulation dimana guru memberi 

pernyataan yang bersifat ambigu kepada peserta didik guna membangun peserta didik untuk 

mengumpulkan berbagai pernyataan dan menemukan sendiri dari berbagai informasi, (3) 

LKPD berbasis DBL sudah menggambarkan tahap problem statement, dimana peserta didik 

diberikan kesempatan dalam mengidentifikasi masalah serta merumuskan masalah sesuai 
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dengan permasalahan yang diberikan, (4) LKPD berbasis DBL sudah menggambarkan tahap 

data collection, dimana peserta didik diberikan kesempatan dalam melakukan kegiatan untuk 

mencari dan mengumpulkan berbagai informasi yang terkait dengan topik permasalahan, (5) 

LKPD berbasis DBL sudah menggambarkan tahap data processing, dimana peserta didik 

diberikan kesempatan untuk mengolah data dan informasi yang didapatkan baik melalui hasil 

pengamatan ataupun hasil uji coba praktikum, (6) ) LKPD berbasis DBL sudah menggambarkan 

tahap verification, dimana peserta didik diberi peluang untuk melakukan pembuktian terhadap 

hasil yang diperoleh, apakah terbukti atau tidak yang disertai dengan argument secara analisis 

statistik baik secara deskriptif ataupun inferensial, (7) ) LKPD berbasis DBL sudah 

menggambarkan tahap generalization, dimana peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menarik kesimpulan secara keseluruhan dari rangkaian kegiatan dan hasil pengolahan data yang 

didapatkan, (8) LKPD fisika berbasis DBL dapat meningkatkan potensi berpikir peserta didik 

dan mampu menggali rasa ingin tahu untuk mendalami fisika lebih lanjut, (9) LKPD Fisika 

berbasis DBL mampu memperkenalkan peserta didik terhadap para fisikawan yang berhasil 

menemukan teori/ prinsip sesuai materi pembelajaran yang akhirnya dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi peserta didik, (10) Penyajian materi, contoh soal dan latihan dan evaluasi di 

dalam LKPD Fisika berbasis DBL memudahkan peserta didik dalam mengerjakan soal sesuai 

materi yang dipelajari. Penilaian guru terhadap LKPD berbasis DBL berkisar antara 75% hingga 

87,5% dengan presetase rata – rata 86,54%. 

Berdasarkan penilaian angket respon praktikalitas oleh peserta didik kelas X MIA 1 MAN 

1 Tanah Datar terhadap praktikalitas penggunaan LKPD berbasis DBL memberikan nilai 

dengan presentase 91,18% dengan kriteria sangat praktis. Informasi yang didapatkan dari 

analisa hasil angket respon praktikalitas peserta didik yaitu : (1) LKPD fisika berbasis DBL 

memiliki tampilan yang menarik, petunjuk penggunaan LKPD mudah dipahami, model dan 

ukuran huruf yang dapat dibaca oleh peserta didik, (2) LKPD fisika berbasis DBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir sehingga membangun rasa keingitahuan peserta didik 

untuk mendalami fisika lebih lanjut, (3) LKPD fisika berbasis DBL dapat mendorong peserta 

didik untuk mempelajari fisika lebih lanjut dikarenakan LKPD memiliki desain dan penampilan 

yang menarik sehingga tidak membuat peserta didik cepat bosan, apalagi LKPD dilengkapi 

gambar yang dekat dengan dunia nyata peserta didik, (4) LKPD fisika berbasis DBL dapat 

mendorong peserta didik untuk mengoptimalkan menyelesaikan sebuah masalah baik secara 

pribadi ataupun kelompok, sekaligus memperkenalkan peserta didik kepada para fisikawan 

yang berhasil menemukan teori/ prinsip sesuai materi yang dipelajari, (5) Penyajian materi, 

contoh dan latihan soal serta evaluasi di dalam LKPD Fisika berbasis DBL memudahkan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal yang berkenaan materi yang sedang dipelajari. Penilaian 

peserta didik terhadap LKPD berbasis DBL berkisar antara 87,5% hingga 95,83% dengan 

presetase rata – rata 91,18%. 

Menurut (Sukardi, 2008) pertimbangan dalam menilai suatu kepraktisan produk bisa 

ditinjau dari berbagai aspek diantaranya: (1) kemudahan dalam pemakaian seperti: mudah 

diatur, disimpan dan dapat dipergunakan sewaktu – waktu, (2) efisien dalam waktu seperti 

singkat, cepat dan tepat, (3) produk memiliki daya tarik, (4) mudah diterapkan dalam 

pembelajaran. Sedangkan menurut (Zainal, 2012) kepraktisan disebut juga kemudahan suatu 

tes, baik dalam langkah persiapan, penggunaan, pengolahan, penafsiran ataupun 

pengadministrasianya. Berdasarkan kriteria dan skor penilaian kepraktisan menurut (Riduwan, 

2005) menunjukkan bahwa LKPD yang memperoleh skor 61 – 80 % dapat dikatakan praktis, 

sedangkan LKPD yang memperoleh skor 81 – 100 % dapat dikatakan sangat praktis. 

Berdasarkan kriteria kepraktisan menurut (Riduwan, 2005) di atas maka disimpulkan bahwa 

LKPD fisika berbasis DBL yang dikembangkan ini dapat dinyatakan sangat praktis. 
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4. Kesimpulan 

Penelitian dan pengembangan LKPD berbasis DBL dilengkapi soal HOTS materi usaha dan 

energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis telah direalisasikan sesuai dengan 

tahapan R&D. Berlandaskan dari hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media ditambah satu 

orang guru fisika memberi penilaian dengan presentase 78,33% dengan kriteria valid. 

Sedangkan hasil uji coba kepraktisan dalam terlaksananya pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis DBL diperoleh bahwa hasil tanggapan guru dan peserta didik melalui angket respon 

praktikalitas menunjukkan nilai dengan presentase berturut – turut adalah 86,54% dan 91,18% 

dengan kriteria sangat praktis. Maka disimpulkan bahwa LKPD fisika berbasis DBL dilengkapi 

soal HOTS materi usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis telah valid 

dan sangat praktis untuk dipergunakan dalam belajar. 
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